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Bima merupakan daerah dengan basis mayoritas penduduknya beragama 
Islam yang berada di wilayah  Propinsi  Nusa  Tenggara  Barat.  Dalam 
konteks keagamaan, sejak dahulu masyarakat Bima dikenal dengan 
kelompok masyarakat yang taat beragama dan ahli dalam ilmu agama. 
Sehingga telah memunculkan berbagai tokoh dan ulama Nusantara di 
antaranya Syaikh Abdul Ghoni Bima (Guru Besar Madrasah al-
Haramain) yang menjadi guru para tokoh- tokoh ulama ternama di 
Indonesia seperti   KH. Hasyim Asy’ari. Meksipun demikian, pendidikan 
Islam tidak begitu berkembang di wilayah ini, sampai pada saat 
munculnya TGH. Abubakar Husain sebagai salah satu tokoh yang 
menginspirasi pengembangan pendidikan Islam di Bima. Penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dalam hal ini adalah 
data deskriptif tentang tokoh dengan pendekatan phenomenologist, 
pendekatan  ini  digunakan  karena  segala  aspek  yang  berupa  ide,  
gagasan  dan kiprah TGH. Abubakar Husain dalam pengembangan 
pendidikan Islam dapat diteliti dan dicermati secara utuh. Pengumpulan 
data dilakukan melalui teknik observasi, interview in-depth, dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara berkesinambungan, 
yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan. Pada 
penelitian ini untuk menguji keabsahan data menggunakan satu teknik  
yaitu  triangulasi,  peneliti  menggunakan  dua  teknik  triangulasi    yaitu; 
teknik triangulasi sumber dan teknik triangulasi metode. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa: (1) bentuk-bentuk pengembangan  dilakukan   
oleh   TGH.  Abubakar   Husain   yaitu;  (a) Membentuk  Pengajian  di  
rumah  (b)  membentuk  lembaga/yayasan  pendidikan Islam (c) 
membangun pondok pesantren (d) membangun madrasah dan sekolah 
(e) membangun majelis taklim al-Qur’an dan (f) membangun TPQ/BSTQ.  
Kata Kunci: TGH. Abubakar Husain, Pengembangan Pendidikan Islam, Bima. 
Pendahuluan 
wal kedatangan agama Islam di Bima memiliki kesamaan, baik di pulau 
Jawa maupun dengan Kerajaan Gowa. Hal ini mengindikasikan bahwa 
agama Islam berasal dari Jawa di bawa oleh para pedagang muslim 
sehingga yang menerima Islam lebih awal adalah penduduk disekitar pantai, akan 
tetapi kelompok masyarakat Islam  yang berada disekitar pantai belum memiliki 
pengaruh yang kuat untuk mengembangkan agama Islam kepada para bangsawan 
Kerajaan Bima, sehingga perkembangan agama Islam pada tahap ini sangat 
A 
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lamban. Karena itu pada tahap selanjutnya penyiaraan agama Islam di Kerajaan 
Bima terutama yang berasal dari kerajaan Gowa dilakukan dengan terlebih dahulu 
mengislamkan Raja Bima dan keluarga kerajaan (bangsawan).
1
 
Hal tersebut dilakukan, karena sebelum para muballig penyiar agama 
Islam itu memulai tugasnya, terlebih dahulu memulai mempelajari keadaan sistem 
sosial pada  tempat mereka melakukan tugas mulianya. Kekuasaan raja-raja disatu 
pihak dan ketaatan rakyat dilain pihak adalah suatu hal yang mutlak, hal inilah 
yang dimanfaatkan para muballig dalam pengembangan agama Islam di Kerajaan 
Bima utamanya muballig yang berasal dari Makassar yakni Datuk Ri Bandang 
dan Datuk Ri Tiro.
2
 
Kiyai (Tuan Guru pada masyarakat Bima dan Lombok dan umumnya Nusa 
Tenggara Barat) dan (Gurutta dalam bahasa Bugis) adalah gelar bagi ahli agama 
Islam. Bagi masyarakat Islam pedesaan, Tuan Guru memegang peranan untuk 
membentengi umat dan cita-cita Islam terhadap ancaman kekuatan-kekuatan 
struktural dari luar. Terminologi Kiyai pada umumnya dikenal di Jawa, tetapi juga 
populer di Indonesia. Kiyai merupakan tokoh sentral dalam kehidupan sebuah 
pesantren dan masyarakat. Dengan integritas kepribadian, wibawa keilmuan, dan 
kharisma kepemimpinannya, seorang kiyai menjadi panutan bagi seluruh anggota 
keluarga, bagi para santri dan komunitas di lingkungan dan luar pesantrennya 
(masyarakat).  
M. Qasim Mathar menyatakan bahwa Tuan Guru adalah sebutan yang 
sepadan dengan derajat ulama. Sebutan yang sepadan lainnya di Daerah yang 
berbeda ialah Anre Gurutta Haji (AGH) bagi orag Bugis, Anrong Gurunta Haji 
(AGH) bagi orang Makassar, Kiyai, dan sebutan-sebutan lainnya pada komunitas 
yang berbeda.
3
 Di Daerah Bima seperti halnya di Bugis-Makassar dan Jawa, peran 
dan pemikiran kiyai sangat dominan, dalam perjalanan sejarah Islam di daerah ini, 
                                                 
1
Muhammad Saleh, “Islamisasi Kerajaan Bima” (Tesis tidak diterbitkan, Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, 2006), 61. 
2
Datuk Ri Bandang dan Datuk Ri Tiro adalah, ulama yang membawa Islam di Kerajaan 
Bima. Kedua datuk ini di utus oleh Raja Gowa, Sultan Alauddin, untuk menjadi guru Sultan Bima 
dan untuk mengislamkan rakyat di Kerajaan Bima. Setelah mengislamkan Kerajaan Bima pada 
masa Sultan Abdul Kahir, kedua datuk tersebut dipanggil kembali oleh Raja Gowa, Sultan 
Malikussaid. Kambert Loir,  Henri,  dan Siti Maryam R. Salahuddin (peny). Bo’ SANGAJI KAI: 
Catatan Kerajaan Bima (Naskah dan Dokumen Nusantara Seri XVIII) (Jakarta: Ecole Francaise 
d’Extreme-Orient dan yayasan Obor Indonesia, 1999), 57. 
3
Di dalam Muqaddimah Anggaran Dasar NU, pada alinea ketiga tersebut pernyataan: 
“Bahwa kemaslahatan dan kesejahteraan warga Nahdatul Ulama adalah bagian mutlak 
kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat Indonesia, maka dalam perjuangan mencapai 
masyarakat adil makmur yang menjadi cita-cita seluruh masyarakat Indonesia dengan rahmat 
Allah swt, organisasi Nahdatul Ulama  berasaskan Ketuhanan yang Maha Esa, kemanusian yang 
adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijakanaan 
dalam permusyawaratan dalam perwakilan, keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia”, Lihat hasil 
Muktamar NU ke-27 di Situbondo (Semarang: Sumber Barakah t.th), h. 111. Lihat M. Qasim 
Mathar, “Tuan Guru, Dakwah dan Politik: Perspektif Fiqh Siyasah ( Zaitun 2, no.1, 2007),  6. 
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dominan peran Kiyai yang memantul dalam posisi strategisnya sebagai ulama 
telah banyak memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan Islam 
kepada masyarakat pada umumnya. Dalam pengembangan pendidikan Islam tidak 
saja beredar dalam dunia pesantren, mimbar-mimbar Masjid, akan tetapi juga 
dalam birokrasi resmi seperti di dalam organisasi sosial dan instansi pemerintah. 
Dinamika sejarah Bima menunjukan bahwa peran kiyai (Tuan Guru) jauh 
melintasi batas-batas pesantren dan karena keunggulan ilmu serta kekuatan 
kharismatiknya, Tuan Guru telah menjadi tempat bertanya, bukan saja 
menyangkut masalah keagamaan tetapi juga masalah ke duniawian. 
Bima merupakan daerah yang mayoritas penduduknya muslim berada di 
wilayah Propinsi NTB. Menurut berbagai literatur sejarah mengemukakan bahwa 
dahulu masyarakat Bima adalah Masyarakat yang sangat taat beragama dan ahli 
dalam ilmu agama sehingga pada saat itu telah memunculkan berbagai tokoh dan 
ulama Nusantara diantaranya ialah Syaikh Abdul Ghoni Bima (Guru Besar 
Madrasah al-Haramain) yang menjadi guru para tokoh ternama di Indonesia 
seperti KH. Hasyim Asy’ari.
 4
 Meksipun demikian, pendidikan Islam tidak begitu 
berkembang di wilayah ini sampai pada saat munculnya TGH. Abubakar Husain 
sebagai salah satu tokoh yang menginspirasi pengembangan pendidikan Islam di 
Bima yang kemudian dilanjutkan oleh anak dan murid beliau hingga saat ini. 
TGH. Abubakar Husain merupakan seorang tokoh yang telah memberikan 
kontribusi yang besar dalam pengembangan pendidikan Islam di Bima, selain 
sebagai tokoh pendidikan di Bima, ia juga sebagai Qori’ dan hafiz yang pernah 
meraih juara I  Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) Internasional di Lahore 
(Pakistan) tahun 1966, dan dipercayakan sebagai juri (dewan hakim) Internasional 
berbagai Musabaqah Tilawatil Qur’an mewakili Indonesia. TGH. Abubakar 
Husain sangat memperhatikan pengembangan pendidikan Islam di Bima, terlebih 
lagi pendidikan al-Qur’an karena menurutnya semua ilmu yang ada merupakan 
percikan dari ilmu-ilmu al-Qur’an. Mengembangkan pendidikan Islam dan 
Tilawatil Qur’an adalah urusan hati, dedikasi tersebut muncul karena panggilan 
jiwa dan berangkat dari niat yang ikhlas. Pemerintah Republik Indonesia (RI) 
melalui Menteri Agama H. Munawir Sjadzali menobatkan TGH. Abubakar 
Husain sebagai salah seorang dari lima figur yang berjasa sebagai Pembina 
tilawatil Qur’an di Indonesia.
5
 
Anugerahnya berlangsung 3 januari 1990, bertepatan dengan hari Amal 
Bakti Departemen Agama. Pihak keluarga yang mendapatkan kehormatan 
mewakili Tuan Guru untuk menerima penghargaan adalah putra tertuanya, H. 
                                                 
4
Juklak-Juknis Desa Membumikan Al Qur'an Di Kabupaten Bima.htm, diakses pada 
tanggal 25 Mei 2013. 
5
Muslimin Hamzah, Bulan di Atas Surau. Biografi Tuan Guru Haji Abubakar Husain 
(Cet. I; Mataram: Kilas, 2006), 42. 
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Umar H. Abubakar Husain didampingi oleh adiknya, Muhammaad Ali Akbar. 
Nama TGH. Abubakar Husain pun memprasasti sebagai salah satu tokoh nasional 
dalam membumikan al-Qur’an di Indonesia. Tokoh lain adalah KH. Bashori Alwi 
dari Malang, KH. Mukhtar Nasir, KH. Sayyid Asiry (Jakarta), dan KH. Azra’i 
Abd Rauf (Medan).
6
 Dedikasinya yang tinggi pada al-Qur’an dan pendidikan, ia 
tunjukan dengan membentuk generasi Qur’ani dan Yayasan Nurul Qur’an Bima, 
yang melahirkan nama-nama seperti: Drs. TGH. Ramli Ahmad (Pimpinan Pondok 
Pesantren al-Husainy Kota Bima), Drs. TGH. Fitrah Abdul Malik (Pimpinan 
Pondok Pesantren al-Maliki Bima), Ust. H. Munawir Haris, Ust. H. Abdul Basyar 
(Alm), dan Hj. Umrah Saleh. Mereka dikenal luas ditingkat Nasional, umumnya 
mereka pernah menjadi juara di tingkat Nasional. TGH. Ramli Ahmad, bahkan 
menjadi juara Dunia di Saudi Arabia.
7
 Yayasan yang dibentuk tersebut juga 
melahirkan beberapa lembaga pendidikan Islam yang ada di Bima-NTB, 
diantaranya pondok pesantren al-Husainy yang berada di kota Bima dan pondok 
pesantren al-Maliki di kabupaten Bima. 
Berdasar pada beberapa hal di atas, peneliti merasa tertarik untuk 
menelusuri dan meneliti lebih lanjut terkait bagaimana Kiprah TGH. Abubakar 
Husain dalam Pengembangan Pendidikan Islam di Bima-NTB. Dari berbagai 
macam studi yang dilakukan tentang ulama, analisis terfokus pada kiprah TGH. 
Abubakar Husain dalam pengembangan pendidikan Islam. Kiprah tersebut 
memberi atau membawa implikasi yang signifikan terhadap perkembangan 
pendidikan Islam atau perkembangan Islam di Bima secara umum, artinya tidak 
hanya dalam dunia pendidikan Islam tetapi, TGH. Abubakar Husain juga 
dinobatkan sebagai salah satu tokoh yang membumikan al-Qur’an di Indonesia, 
tokoh spiritual yang paling dihormati. Keberadaan TGH. Abubakar Husain selain 
menjadi inspirator pengembangan pendidikan Islam di Bima-NTB, ia juga 
menjadikan Bima mejadi bagian kota dan kabupaten yang membumikan nilai-
nilai al-Qur’an di Indonesia,  hal tersebut mendorong penulis untuk meneliti lebih 
jauh tentang kiprahnya dalam mengembangkan pendidikan Islam di Bima-NTB. 
Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif karena lebih 
difokuskan untuk menghasilkan data deskriptif dari orang-orang atau perilaku 
yang dapat diamati dan tidak melakukan perhitungan. Dalam hal ini adalah data 
deskriptif tentang tokoh dan kiprah TGH. Abubakar Husain dalam pengembangan 
                                                 
6
Muslimin Hamzah, Bulan di Atas Surau. Biografi Tuan Guru Haji Abubakar 
Husain...,43.  
7
Muslimin Hamzah, Bulan di Atas Surau. Biografi Tuan Guru Haji Abubakar 
Husain...,43.  
Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 





pendidikan Islam di Bima-NTB.
8
 Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai 
key instrument penelitian, sehingga peran peneliti sebagai instrument penelitian 
menjadi suatu keharusan bahkan kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif 
mutlak diperlukan. Sumber data dalam penelitian mencakup sumber data primer 
dan data sekunder. Sumber data primer meliputi anak-anaknya, sahabat-sahabat, 
murid-muridnya dan masyarakat yang mengetahui secara jelas tentang kiprah 
TGH. Abubakar Husain dalam pengembangan pendidikan Islam di Bima. 
sedangkan sumber data sekunder diperoleh peneliti dengan bantuan bermacam-
macam tulisan (literature) dan bahan-bahan dokumen. Literature dan dokumen 
dapat memberikan banyak informasi tentang kiprah TGH. Abubakar Husain 
dalam pengembangan pendidikan Islam di Bima-NTB. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga yakni: observasi 
(observation), wawancara (interview), dan dokumentasi (documentation). 
Selanjunya Pada penelitian ini, peneliti menggunakan proses analisis sebagaimana 
yang digunakan oleh Meles dan Huberman, yaitu: reduksi data, penyajian dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi terkait dengan Kiprah TGH. Abubakar 
Husain dalam pengembangan pendidikan Islam di Bima-NTB.
9
  
Pembahasan Dan Hasil Temuan Penelitian 
1. Selayang Pandang TGH. Abubakar Husain 
TGH. Abubakar Husain merupakan salah satu tokoh yang tidak asing 
bagi masyarakat Bima-NTB. Meskipun  beliau tidak memiliki karya berupa 
tulisan, namun kiprah beliau tidak diragukan lagi dalam pengembangan 
pendidikan Islam dan pendidikan al-Qur’an di Bima-NTB. Untuk mengetahui 
lebih lanjut tentang TGH. Abubakar Husain, berikut akan dipaparkan secara 
singkat biografi dan riwayat hidup beliau: 
a. Biografi TGH. Abubakar Husain   
Abubakar Husain lahir di Santi
10
 1 Mei 1920. Kabupaten Bima 
Propinsi Nusa Tenggara Barat. Ayahnya bernama TGH. Husain bin H. 
                                                 
8
Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian: Buku Panduan Mahasiswa (Cet. 
I; Jakarta: PT. Gramedia Utama, 1997),10. 
9
Mathews B. Milles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 
1992), 17. 
10
 Santi adalah sebuah Desa di Kecamatan Rasanae Barat Kabupaten Bima Propinsi Nusa 
Tenggara Barat. Mayoritas penduduknya hidup dengan mengandalkan hasil persawahan dan 
perkebunan seperti sayur-sayuran, padi, kedelai, dan lain-lain. Masyarakatnya penganut agama 
Islam yang taat menjalankan perintah agama seperti mengaji (membaca al-Qur’an) sehingga tidak 
heran dari Desa ini muncul para qori’ seperti TGH. Ramli H. Ahmad dan generasi yang lainnya. 
Semangat kegotongroyongan, solidaritas sosial, dan mobilitas yang tinggi yang menjadi ciri khas 
penduduknya, sehingga ketika  terjadi revolusi semangat inilah yang menopang mereka untuk 
merebut dan mempertahankan kemerdekaan dari tangan penjajah sekaligus mempengaruhi profil 
dan jati diri mereka. 
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Ismail. Sedangkan ibunya bernama St. Haminah. Semasa kecilnya, 
Abubakar Husain hidup dalam lingkungan keluarga yang sangat religius 
dan Qur’ani serta bersahaja dalam lingkungan Kesultanan. Dia dididik 
dengan loyalitas dan kemandirian, tidak seperti anak-anak yang lain yang 
cenderung dimanjakan, dia juga banyak meraih kesuksesan melalui tetesan 
orang tuanya. Kondisi kehidupan inilah yang membentuk karakternya 
yang menjadi sosok yang Qur’ani, enerjik, berdisiplin, dinamis, mandiri, 
bahkan humanis dan sosialis.  
TGH. Husain bin. H. Ismail adalah ulama besar yang terpandang di 
Bima pada masanya, sehingga ia mendapat kepercayaan Sultan sebagai 
khatib to’i dan menjadi guru ngaji di Istana di masa Sultan Muhammad 
Salahuddin. Posisi tersebut sangat terhormat di masyarakat. Raja 
memberikan perhatian penuh pada kesejahteraan guru ngaji dengan 
menyediakan berbagai fasilitas seperti rumah sebagai tempat tinggal, 
tanah, sawah, dan berhaji ke tanah suci. TGH. Husain tidak menyia-
nyiakan amanat tersebut. 
Sejak kecil, Abubakar Husain sudah terbiasa mengikuti ayahnya ke 
Istana. Kala itu TGH. Husain secara rutin mengajar ngaji dan ilmu agama 
di Istana. Abubakar Husain selalu ikut mengaji dengan temannya, Usman 
Abidin dan Putra Kahir (putra kahir adalah anak dari sultan Muhammad 
salahuddin) di waktu luang ketiganya biasa bermain kelereng. Lingkungan 
pergaulan masa kecilnya yang Qur’ani kelak membentuk Abubakar Husain 
sebagai pribadi yang cinta Qur’an.
11
 Sampai satu waktu Abubakar Husain 
ke Tanah Suci. Kepergian ke Mekkah seperti melengkapi status dirinya, 
peristiwa tersebut membawa pengaruh mendalam di masyarakat. Dia tidak 
dipandang sebagai remaja biasa, seperti kebanyakan sejawatnya. Sudah 
tampak dirinya sebagai seorang ulama.  
Secara formal,
 12
 TGH. Abubakar Husain masuk sekolah Darul 
Ulum pada tahun 1935, sekolah agama pada waktu itu. Sekolah Islam 
pertama dibuka tahun 1931. Namanya Darul Tarbiyah Raba. Kepala 
sekolahnya guru agama terpandang, Muhammad Sanan atau akrab 
dipanggil guru Sanan. Dia putra ulama ternama Abdul Wahid Karim asal 
Minangkabau, yang diasingkan di Makassar, kemudian guru Sanan diganti 
oleh ulama yang berasal dari Makassar yang bernama Muhammad Said. Di 
luar kegiatan mengaji dan belajar,  TGH. Abubakar Husain sering 
memanfaatkan waktu luangnya untuk mengutak atik radio. Guru sering 
                                                 
11
Muslimin Hamzah, Bulan di Atas Surau. Biografi Tuan Guru Haji Abubakar 
Husain...,49. 
12
Muslimin Hamzah, Bulan di Atas Surau. Biografi Tuan Guru Haji Abubakar 
Husain...,49 
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menikmati hobinya tersebut dan dia sangat mahir dalam menulis kaligrafi. 
Tamat dari Darul Ulum, TGH. Abubakar Husain  mendapat kesempatan 
belajar ke Makasssar. Memang hanya setahun namun TGH. Abubakar 
Husain sudah menempuh jalan para kiyai tempo dulu dengan menjadi 
santri kelana. TGH. Abubakar Husain kembali ke Bima tahun 1937. 
sebagian teman seangkatannya dikirim ke Timur Tengah, mereka 
diantaranya:Usman Abidin dan Muhammad Amin. 
Raja bicara Abdul Hamid, mengirim TGH. Abubakar Husain dan 
teman-temannya ke berbagai pusat ilmu. Jadi kepergian TGH. Abubakar 
Husain dan sejawatnya merupakan tugas belajar atas biaya kesultanan.
13
 
Khusus di Mekkah, pihak kesultanan menyiapkan pemondokan. Di situlah 
para mahasiswa asal Bima tinggal. Dengan begitu, para mahasiswa tidak 
lagi direpotkan oleh hal-hal sepeleh seperti asrama. Ini sebuah langkah 
yang luar biasa, menunjukan betapa tingginya perhatian Raja terhadap 
pendidikan Islam. 
 Di Makassar TGH. Abubakar Husain tidak masuk sekolah formal. 
Dia belajar khusus pada ulama ternama di Makassar yaitu KH. Mukhsin. 
Selama setahun, TGH. Abubkar Husain belajar ilmu fiqh, ilmu Hadits dan 
ilmu tafsir pada Tokoh Muhammadiyah tersebut. Guru-nya yang lain 
Abdul Wahid Karimudo dan lain-lain, ulama pejuang yang amat anti 
penjajah. Keberangkatan TGH. Abubakar Husain ke Makassar tak lain 
merupakan bagian dari rencana besar Sultan Muhammad Salahuddin dan 
Raja bicara Abdul Hamid untuk memperkuat Sumber Daya Manusia 
(SDM) Bima. Kala itu, masing-masing mahasiswa yang dikirim di dalam 
dan di luar negeri, sudah diberi tugas untuk memperdalam ilmu Islam 
tertentu seperti; ilmu fiqh, ilmu tasawuf, ilmu tafsir ilmu hadits dan 
beberapa bidang ilmu Islam. TGH. Abubakar Husain kelak lebih bercorak 
Muhammadiyah dan PERSIS. Adapun Muhammad Amin lebih kental 
corak NU nya. Karena itu, Muhammad Amin dikirim ke basis NU di 
Jombang (Jawa Timur). 
TGH. Abubakar Husain kemudian kembali ke Bima karena 
gurunya, KH. Mukhsin berpulang kerahmatullah. Lebih dari itu, sang ayah 
sebenarnya sangat rindu pada  Abubakar Husain di rantauan. TGH. Husain 
H. Ismail Juga masih trauma atas musibah meninggalnya anak Muhammad 
Yahya dan Siti Zaenab di Mekkah. Kepergian TGH. Abubakar Husain 
menyimpan rasa takut pada TGH. Husain H. Ismail. Dia berpikir, “jangan-
jangan musibah serupa menimpa anaknya Abubakar Husain.” Maka TGH. 
                                                 
13
Muslimin Hamzah, Bulan di Atas Surau. Biografi Tuan Guru Haji Abubakar 
Husain...,50. 
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Abubakar Husain dipanggil pulang ke Bima pada Tahun 1937.
14
 Sepulang 
dari Makassar, sejumlah tugas telah menunggu TGH. Abubakar Husain. 
Dia mengabdi sebagai guru. Mahkamah syar’iyah menugaskan untuk 
mengajar di Sekolah Darul Ulum. Dua tahun sepulang dari Makassar 
TGH. Abubakar Husain menikahi ST. Aminah Binti H sulaiman tahun 
1939. Pada tahun 1958 TGH. Abubakar Husain hijrah ke Malang atas 
perintah Kesultanan untuk melanjutkan studinya. Sebagai keputusan 
sultan, TGH. Abubakar Husain mengundurkan diri sebagai anggota Dewan 
Pemerintah Pulau Sumbawa utusan partai Masyumi. TGH. Abubakar 
Husain belajar pada tokoh pembaru Islam, yang juga ulama Rabbani KH. 
A. Hasan atau akrab dipanggil KH. A. Hasan Bangil. Untuk mengasah 
kemampuannya TGH. Abubakar Husain dipercayakan untuk mengajar di 




Dalam organisasi Islam, TGH. Abubakar Husain dikenal sebagai 
salah satu tokoh PERSIS. Namun warna PERSIS dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan tidak dia tonjolkan secara berlebihan. Kenyataannya 
TGH. Abubakar Husain salah satu figur Muhammadiyah yang sangat kuat, 
tapi dia hanya memperlihatkan citra dirinya bahwa dia juga tidak bisa 
dikatakan orang Muhammadiyah. Tetapi dia adalah milik semua orang, 
milik umat. TGH. Abubakar Husain punya seni menyesuaikan diri yang 
baik selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama dan syari’at. 
Ketika terjun ke dunia politik, TGH. Abubakar Husain menunjukaan 
sikap-sikap moderat dan santun. Seperti diketahui, sejak merdeka TGH. 
Abubakar Husain aktif di partai Masyumi. Aktivitasnya itu mengantarnya 
menjadi anggota Dewan Pemerintah Daerah Pulau Sumbawa tahun 1957.
16
  
Selain seni suara khususnya Qiraat, TGH. Abubakar Husain punya hobi 
menulis kaligrafi. Melihat kemampuan artistiknya itu, sehingga muncul 
julukan TGH. Abubakar Husain sebagai seorang kiyai yang seniman dan 
seniman yang kiyai.  
Lembaran hidup Tuan Guru telah mampu menimbulkan efek 
emosional yang mendalam bagi masyarakat Bima. Semua orang adalah 
sahabat terbaiknya. Tak peduli  dia miskin atau kaya, tua atau muda, 
terpelajar atau buta huruf, intelek atau tidak waras sekalipun. Ruang 
lingkup pergaulannya tidak dibatasi oleh faham tertentu, partai atau 
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Muslimin Hamzah, Bulan di Atas Surau. Biografi Tuan Guru Haji Abubakar 
Husain...,51. 
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golongan. Kala Tuan Guru meninggal, pada tanggal 31 Nopember 1982, 
orang Bima merasa kehilangan ulama, orang tua yang sangat diakrabinya. 
Saat pesawat Merpati mengantar jenazah mendarat di bandara Sultan 
Muhammad Salahuddin, penjemput menyemut. Ketika mengantar jenazah 
dari Raba ke Pane, manusia tumpah ruah ke jalan. Jumlahnya ribuan. Para 
pengantar sudah sampai ke Bima tapi kerumunan manusia belum putus 
hingga di Raba, jadi sepanjang kira-kira empat kilometer itu dipenuhi oleh 
umat yang mengantar Tuan Guru. Ke tempat peristrahatan terakhirnya.
17
 
Manusia dari berbagai lapisan memberikan penghormatan terakhir 
pada Tuan Guru. Umat dari agama lain pun ikut serta. Tampak juga warga 
keturunan cina, para aba (orang arab) ke pemakaman.Terselip di antara 
pelayat, beberapa orang tak waras. Mereka terketuk hatinya untuk 
mengantar jasad Tuan Guru ke pemakaman. Sebut saja La Neke, La Mane 
serta Ama Kebo. Banyak di antaranya menangis penuh haru. Mereka 
merasa kehilangan ulama kebanggaannya dan orang yang bisa memahami 
mereka. Seorang figur pengayom, yang tidak sungkan-sungkan duduk 
dengan mereka. Tuan Guru memang menjalin hubungan baik dengan siapa 
saja. Itulah Tuan Guru seorang manusia hanif, yang meninggalkan jejak di 
hati banyak orang. 
b.  Kepribadian TGH. Abubakar Husain 
TGH. Abubakar Husain dalam pandangan masyarakat memiliki 
kepribadian yang teguh pendidikan baik dalam ibadah maupun dalam 
setiap langkah dan usahanya dalam menegakan kalimat tauhid, 
mensucikan Islam dalam pengaruh khurafat, takhayul dan sebagainya.  
Sebagaimana Miskul Hitam mengemukakan:  
Dalam pandangan masyarakat, Abu memiliki sifat-sifat antara lain, 
Abu mempunyai sifat istiqamah, ramah tamah terhadap sesama manusia, 
panutan umat, kharismanya dan sangat cinta terhadap Rasulullah SAW dan 
para sahabatnya. Kecintaannya kepada Rasulullah selain menghidupkan 
Sunnah Rasulullah dan ajarannya, Abu juga memberi nama anak-anaknya, 
mulai dari anak pertamanya yang bernama Umar H. Abubakar, 




Dari pendapat para ahli, sangat relevan denga sikap yang dimiliki 
oleh TGH. Abubakar Husain sesuai dengan norma-norma yang 
didambakan masyarakat Bima. Seperti rendah hati, jujur, sederhana, 
disiplin, teguh pendirian, berbudi luhur, rama tamah, serta selalu 
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 Wawancara dengan Miskul Hitam H. Abubakar Husain. Guru pendidikan agama Islam 
dan pembina pondok pesantren al-Husainy Bima, pada hari rabu tanggal 16 April 2013. 
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bersedekah kepada orang lain, sifat inilah yang ditunjukan dan dipraktekan 
dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. 
c. Anak dan  Murid TGH. Abubakar Husain 
TGH. Abubakar Husain mempunyai dua istri, istri pertama 
bernama ST. Aminah sedangkan istri kedua bernama Hj. ST. Asiyah. 
TGH. Abubakar Husain mempunyai18 orang anak dari dua istri. Adapun 
anak-anaknya sebagai berikut: 
1) Istri pertama ST. aminah. Adapun nama anak-anaknya sebagai berikut; 
a) ST. Raodah H. Abubakar Husain 
b) H. Hamdan H. Abubakar Husain 
c) H. Imran H. Abubakar Husain 
d) Hj. Anisa H. Abubakar Husain 
e) H. Umar H. Abubakar Husain, B.A. 
f) H. Usman/Gufran H. Abubakar Husain 
g) Muhammad Ali H. Abubakar Husain 
h) Miskul Hitam H. Abubakar Husain, S.pd.I 
i) Hj. ST. Fadlun H. Abubakar Husain, S.pd.I 
2) Istri kedua Hj. ST. Asiyah. Adapun nama anak-anaknya sebagai 
berikut: 
a) Muhammad H. Abubakar Husain 
b) Anas H. Abubakar Husain 
c) Drs. Ainurrafiq H. Abubakar Husain 
d) Tajunnisa H. Abubakar Husain 
e) Zaitun H. Abubakar Husain 
f) Dra. Istiqamah H. Abubakar Husain 
g) Dra. Khusnul Khatimah H. Abubakar Husainy 
h) Prof. Dr. H. Irfan H. Abubakar Husain, M.A. 
i) Hatimatussa’adah H. Abubakar Husain 
3) Murid-murid TGH. Abubakar Husain sebagai berikut : 
a) Drs. TGH. Fitrah Abdul Malik.19  
b) Drs. TGH. Ramli H. Ahmad, M.Ap.20  
                                                 
19
Drs TGH. Fitrah Abdul Malik.  Adalah murid TGH. Abubakar Husain, sebagai Qori’ 
Internasional, Pembina Tilawatil 
Quran
 Daerah DKI Jakarta dan sekitarnya, Dewan Hakim 
MTQ/STQ Nasional,  lima tahun setelah TGH. Abubakar Husain meninggal dunia TGH. Fitrah 
Malik kembali ke Bima membangun pondok pesantren al-Maliki  yang berada di kabupaten Bima, 
juga sebagai pembina dan Ketua Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Kabupaten 
Bima. 
20
Drs TGH. Ramli H. Ahmad, M.Ap. Murid kesayangan TGH. Abubakar Husai dan 
menikahi Hj. ST. Fadlun (anak terakhir TGH. Abubakar Husain) setelah meraih predikat juara 
Dunia H. Ramli H.Ahmad mendedikasikan dirinya dengan mengembangkan pondok pesantren 
sebagai  Pimpinan Pondok Pesantren al-Husainy kota Bima, sebagai qori’ yang pernah juara I 
Internasional di Mesir (Saudi Arabia) pada tahun  1984 dan pada tahun yang sama Drs TGH. 
Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 





c) TGH. Abdul Basyar.21  
d) Drs. H. Zainul Arifin H. M. Noor22 
e) Drs. H. M. Nur Latif.23 
f) Hj. Umrah Saleh.24 
2. Bentuk-Bentuk Pengembangan Pendidikan Islam yang Dilakukan oleh TGH. 
Abubakar Husain 
TGH. Abubakar Husain merupakan tokoh yang sangat dihormati dan 
dijunjung tinggi serta mempunyai peran yang besar dalam pengembangan 
pendidikan Islam di Bima-NTB, berbagai penilaian tentang TGH. Abubakar 
Husain tersebut tentu tidaklah berlebihan, mengingat kontribusi beliau yang 
sangat besar dalam membina, mendidik dan memberdayakan masyarakat pada 
masa itu. Salah satu kontribusi TGH. Abubakar Husain terhadap bangsa dan umat 
Islam lebih khusus bagi masyarakat Bima-NTB, adalah kontribusinya dalam 
pendidikan Islam. Beliau menjadi salah satu tokoh yang sangat diidolakan oleh 
masyarakat Bima sampai sekarang, hal ini dikatakan karena peran atau pun kiprah 
beliau  telah memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan pendidikan Islam 
di Bima hingga sekarang. Untuk lebih memahami bagaimana kiprah TGH. 
Abubakar Husain dalam pengembangan bentuk-bentuk pendidikan Islam di Bima-
NTB, maka dapat dilihat dalam hasil penelitian di bawah ini: 
                                                                                                                                     
Ramli di hadiahkan oleh Raja Mesir untuk masuk dalam ka’bah bersama dengan Presiden 
Indonesia (Jenderal Soeharto) dan sebagai anggota dewan hakim tingkat Nasional dalam bidang 
suara (melagu) juga sebagai pembina tilawatil Qur’an Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB).  
21
 TGH. Abdul Basyar adalah murid TGH. Abubakar Husain yang banyak menghafal 
hadits dan menghafal al-Qur’an. Dia Sebagai qari’ dan hafidz pernah menjuarai Musabaqah 
tilawatil Qur’an (MTQ) tingkat Nasional golongan Tuna Netra, juga sebagai muballig/penceramah 
dalam acara-acara penting di Kabupaten dan Kota Bima. Dan daerah yang ada di Nusa Tenggara 
Barat. 
22
 Drs H. Zainul Arifin HM. Noor adalah Murid, TGH. Abubakar Husain, muridnya yang 
sukses yang pernah menjadi pejabat DKI Jakarta, dan putra  Bima yang pertama menjadi Bupati 
Bima pada tahun 2000-2005, dia kerap menampilkan diri sebagai pejabat sekaligus ulama, selama 
menjabat sebagai Bupati Bima, banyak program yang terealisasi yang bernuansa pendidikan Islam. 
Antara lain; (1) gerakan jum’at khusyu’, pada hari jum’at sejak pukul 11.00 wita tidak ada lagi 
kendaraan yang lalu lalang di jalan, semua aktifitas harus dihentikan, (2) mengadakan Musabaqah 
Tilawatil Qur’an (MTQ) tingkat pejabat Kabupaten Bima. Langkah ini sekaligus untuk 
memberantas buta huruf al-Qur’an dikalangan penjabat dan orang Bima pada umumnya, (3) 
memberikan beasiswa kepada pemuda dan pemudi Bima untuk belajar di pondok pesantren di 
Jawa atau Daerah lain. Dan juga H. Zainul Arifin sebagai pimpinan pondok pesantren al-ikhwan 
kota Bima. 
23
 Drs. H. M. Nur Latif adalah murid TGH. Abubakar Husain. Setelah tamat di APDN 
Bandung, talentanya menjadi pamong terus mencuat, buktinya beberapa kali menjadi Lurah dan 
Camat di Jakarta. Nur Latif selalu meraih teladan ketika dia menjadi Camat Pasar Rebo, Jakarta 
Timur, menjadi kepala kebersihan Jakarta Selatan, Nur Latif membawa Jakarta Selatan meraih 
piala Adi Pura dari Presiden Soeharto. Keberuntungan politiknya tiba ketika menjadi walikota 
Bima yang pertama selama dua periode. 
24
 Hj. Umrah saleh. Sebagai qori’ nasional dan sebagai dewan hakim MTQ Sul-Sel, juga 
sebagai pelatih MTQ Sul-Sel, sebagai pembina majelis taklim Kota Makassar  
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a. Membentuk Yayasan 
Dalam pengembangan pendidikan Islam di Bima, berdasarkan teknik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini ditemukan bahwa TGH. 
Abubakar Husain telah memprakarsai pendirian yayasan pada tahun 1988 
M, yang bergerak dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan Islam 
yang bernama Yayasan Nurul Qur’an.
25
 Selanjutnya pada awal tahun 2006 
lahir sebuah yayasan yang diprakarsai oleh TGH. Fitrah Abdul Malik yang 
diberi nama Yayasan Pendidikan Terpadu al-Maliki sebagai upaya 
melanjutkan perjuangan dan kiprah TGH. Abubakar Husain dalam 
pengembangan pendidikan Islam di Bima.
26
 
Organisasi Islam atau Yayasan Nurul Qur’an dan Yayasan Pendidikan 
Terpadu al-Maliki Bima adalah yayasan pendidikan keagamaan, pendidikan 
umum dan pendidikan al-Qur’an, yang mengembangkan pendidikan Islam 
dan umum secara terpadu serta pengembangan Tilawah al-Qur’an. Pendirian 
yayasan tersebut adalah untuk melanjutkan perjuangan TGH. Abubakar 
Husain dalam mengembangkan pendidikan Islam di Bima-NTB. Hal ini 
mengindikasikan bahwa organisasi atau kedua yayasan tersebut bergerak 
khusus dalam bidang pendidikan baik pendidikan Islam dan pendidikan 
umum terpadu (sekolah dan pondok pesantren) serta pengembangan 
Tilawah al-Qur’an. 
Dengan demikian berdirinya lembaga pendidikan Islam atau Yayasan 
Nurul Qur’an dan Yayasan Pendidikan Terpadu al-Maliki Bima ini pada 
kenyataannya menjadi amat penting dalam pengembangan pendidikan Islam 
dan pengembangan Tilawah al-Qur’an di Bima. Hal ini disebabkan karena 
TGH. Abubakar Husain sebagai tokoh yang kiprah maupun pemikirannya 
sangat maju serta menginspirasi banyak orang dan dipatuhi oleh masyarakat 
Bima lebih khusus lagi oleh anak-anak dan murid-muridnya sehingga 
dibangunnya Yayasan Nurul Qur’an serta berdirinya Yayasan Pendidikan 
Terpadu al-Maliki Bima, karena itulah kedua yayasan tersebut dapat 
dikatakan sebagai gerakan pembaharuan sekaligus pengembangan dalam 
bidang pendidikan Islam dan pengembangan tilawah al-Qur’an di Bima-
NTB. 
Pada pengembangan selanjutnya, Yayasan Nurul Qur’an Bima 
mendirikan sebagai berikut: (1) Masjid Abu Dzar al-Gifary, (2) lembaga 
pendidikan pondok pesantren al-Husainy Bima, yang terdiri dari beberapa 
jenjang pendidikan yaitu: madrasah ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah, dan 
madrasah aliyah, (3) Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) 
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Bima, (4) Majelis Taklim al-Qur’an al-Husainy.
27
 Sedangkan Yayasan 
Pendidikan Terpadu al-Maliki mendirikan (1) lembaga pendidikan pondok 
pesantren al-Maliki mengelola jenjang pendidikan formal SMP Islam dan 
SMA Islam al-Maliki, (2) Majelis Taklim al-Qur’an al-Maliki.
28
 
b. Mendirikan lembaga pendidikan Islam 
Lembaga pendidikan Islam yang berdiri di Bima sebagai kelanjutan 
dari kiprah atau perjuangan TGH. Abubakar Husain selalu berusaha 
melakukan perbaikan mutu dan melakukan pengembangan sesuai kebutuhan 
masyarakat global dengan tetap mempertahankan ciri khas yang sudah 
diwariskan dari TGH. Abubakar Husain yaitu tilawah al-Qur’an. Hal ini 
sesuai pernyataan TGH. Ramli Ahmad dan TGH. Fitrah Abdul Malik;
29
  
Lembaga pendidikan Islam yang kami kelola selalu berusaha 
menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat, 
karena generasi yang akan kami cetak nanti diharapkan mampu 
memberi warna yang terbaik serta unggul dalam segala lini kehidupan 
masyarakat misalnya saja sekarang ini masyarakat membutuhkan 
imam-imam sholat yang bacaan Qur’annya baik dan indah maka kami 
harus menyiapkannya. Apalagi hal tersebut merupakan ciri khas yang 
oleh masyarakat sudah diidentikkan dengan lembaga yang kami kelola. 
1) Membangun pondok pesantren 
TGH. Abubakar Husain telah memprakarsai berdirinya pondok 
pesantren yang berada di Bima-NTB seperti pondok pesantren al-
Husainy dan pondok pesantren al-Maliki yang dipahami oleh peneliti 
sebagai pondok pesantren yang tersohor di Bima serta kelanjutan dari 
perjuangan TGH. Abubakar Husain. Memperkuat hal tersebut TGH. 
Ramli Ahmad mengemukakan ada beberapa alasan dan faktor yang 
melatarbelakangi dari  pendirian pondok pesantren al-Husainy Bima 
di antaranya adalah:  
Pertama; melanjutkan misi dan perjuangan TGH. Abubakar 
Husain untuk mendirikan lembaga pendidikan Islam yang memiliki 
ciri khas tilwah al-Qur’an. Kedua; Tanah yang ditinggalkan oleh TGH 
Abubakar Husain diwakafkan untuk membangun pondok pesantren. 
Sedangkan faktornya adalah; pertama faktor psikilogis, yakni untuk 
mengimbangi tuntutan kemajuan zaman yang terus berpacu, kedua 
sebagai organisasi yang bergerak di bidang pendidikan Islam merasa 
berkewajiban untuk mengabdikan dirinya bagi kemajuan umat Islam 
di Kabupaten Bima. Ketiga bahwa pondok pesantren merupakan 
lembaga pendidikan yang sangat relevan dengan kondisi masyarakat 
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 Wawancara dengan TGH. Fitrah Abdul Malik, pada hari ahad tanggal 16 Juni 2013.   
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Selanjutnya TGH. Fitrah Abdul Malik juga mengemukakan 
beberapa alasan yang melatarbelakangi dari  pendirian pondok 
pesantren al-Maliki Bima di antaranya adalah: 
Pertama, melanjutkan misi dan perjuangan TGH. Abubakar 
Husain untuk mendirikan lembaga pendidikan Islam yang modern 
yaitu menggunakan sistem sekolah terpadu (SMP dan SMA dibawah 
naungan pondok pesantren) yang memiliki ciri khas tilwah al-Qur’an.  
Kedua, kebutuhan masyarakat akan pendidikan Islam yang didesain 
lebih modern, mengingat animo masyarakat Bima terhadap pesantren 
yang tradisional sangat kurang sehingga di pondok pesantren al-
Maliki menggunakan jenjang pendidikan SMP dan SMA. Ketiga, 
dorongan dari keluarga besar TGH. Abubakar Husain dan masyarakat 
serta tanah waqaf dari ayahanda TGH. Abdul Wahab Ismail.
31
 
Dari teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat dipahami bahwa TGH. Abubakar Husain telah memprakarsai 
berdirinya lembaga pendidikan pondok pesantren yang berbasis 
masyarakat sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan masyarakat akan 
pendidikan Islam yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat dalam segala lini kehidupan yang dilandasi dengan nilai-
nilai Qur’ani yang unggul. 
2) Membangun madrasah 
Madrasah yang dibangun dan merupakan kelanjutan dari 
kiprah TGH. Abubakar Husain adalah madrasah al-Husainy dengan 
jenjang pendidikan; 1) Madrasah tsanawiyah (MTs) berdiri tahun 
1996 M,  2) Madrasah Aliyah (MA) berdiri tahun 1999 M dan 3) 
Madrasah Ibtidaiyah berdiri tahun 2005.
32
 Madrasah al-Husainy dalam 
kegiatan belajar mengajarnya menambah mata pelajaran Qira’at 
mujawwadah, tahsin al-Qur’an, kaligrafi dan tahfidz al-Qur’an yang 
merupakan ciri khas madrasah pondok pesantren al-Husainy, 
kemudian ditambah dengan ekstrakurikuler lain diantarannya, 
jurnalistik, menjahit, perbengkelan dan pertukangan. Pada pondok 
pesantren al-Maliki yang menggunakan jenjang sekolah yaitu SMP 
dan SMA Islam al-Maliki juga menambahkan kegiatan 
pembelajarannya dengan menambah mata pelajaran Qira’at 
mujawwadah, tahsin al-Qur’an, kaligrafi dan tahfidz al-Qur’an yang 
merupakan ciri khas madrasah pondok pesantren al-Husainy, 
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kemudian ditambah dengan ekstrakurikuler lain diantarannya, 
menjahit, perbengkelan dan peternakan.
33
 
3) Mendirikan TPQ (BSTQ) 
Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah lembaga pendidikan dan 
pengajaran Islam untuk anak-anak usia SD (7-12), yang menjadikan 
santri mampu membaca dan menulis Al-Qur’an dengan benar sebagai 
target pokoknya.
34
 Sasuai dengan namanya taman pendidikan al-
Qur’an dan taman kanak kanak al-Qur’an, maka penekanannya adalah 
bagaimana agar anak-anak dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan 
benar, menjadikan kebiasaan dan kegemaran membaca al-Qur’an 
(Tadarus) dan fasih menurut kaidah ilmu tajwid ditambah dengan 
pelajaran keagamaan lainnya. Taman Pendidikan al-Qur’an adalah 
sebuah sistem pendidikan al-Quran dan sarana pelayanan keagamaan 
non formal yang dirancang khusus berdasarkan eksperiman dan 
pengalaman. Sistem ini akan mampu menampung hasrat dan 
keperluan belajar agama anak-anak, tanpa memberi beban berat pada 
mereka sebab materi pelajaran diformat dengan mudah dan sederhana 
sehingga punya daya tarik tersendiri khususnya bagi anak didik. 
Taman Pendidikan al-Qur’an yang kini menjamur di nusantara 
merupakan rangkaian sejarah dengan pengajian yang ada di Indonesia. 
Pengajian sendiri merupakan salah satu bentuk pendidikan Islam 
nonformal yang paling tua di Indonesia, bahkan lebih tua 
dibandingkan dengan pondok pesantren, karena bagaimanapun juga 
bentuk pengajian merupakan cikal bakal dari berdirinya pondok 
pesantren. Dengan perkataan lain, setiap berdirinya pondok pesantren 
tentu diawali oleh kegiatan pengajian, baru berkembang menjadi 
sebuah pondok. Di Bima bukti nyata dari pernyataan di atas adalah 
pengembangan pendidikan Islam yang berupa pengajian (TPQ) yang 
dilakukan oleh TGH. Abubakar Husain karena Sebelum adanya 
lembaga pendidikan formal, TGH. Abubakar Husain sudah 
membangun lembaga pendidikan yang nonformal yang bertempat di 
rumahnya,  atau pun di tempat-tempat lain dengan memberikan 
pengajian rutin pada tiap kecamatan yang ada di kabupaten Bima.
35
 
Selain mendirikan serta memprakarsai berdirinya TPQ tersebut TGH. 
Abubakar Husain juga meluaskan istilah pengajian al-Qur’an/TPQ 
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dengan BSTQ (Bimbingan Seni Tilawatil Qur’an), hal ini diperkuat 
oleh ustadz Husain Idrus
36
 dan TGH. Fitrah Abdul Malik yang 
mengungkapkan: 
Tuan Guru ketika itu selain mengajarkan, membimbing dan 
membina supaya muridnya mampu membaca al-Qur’an dengan baik 
dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid beliau juga selalu menekankan 
aspek seni (naghom/mujawwadah) dalam membaca al-Qur’an supaya 
ada kenikmatan yang tumbuh dari membaca atau mendengarkan al-
Qur’an, hal ini merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi 
masyarakat. Tidak diragukan lagi bahwa selain Tuan Guru sendiri 
yang merupakan Qori’ terbaik I (satu) Internasional, dari hasil didikan 
beliau juga melahirkan Qori-Qori’ah Nasional dan Internasional, sebut 
saja yang juara Internasional yaitu; TGH. Fitrah Malik, TGH. Ramli 
Ahmad serta generasi-generasi penerus mereka sekarang ini. 
Setelah TGH. Abubakar Husain wafat pada tahun 1982, 
kegiatan pendidikan keagamaan tetap dilaksanakan oleh generasi 
penerusnya (anak dan murid-muridnya). Karena hasrat masyarakat 
mendidik anak-anaknya dalam bimbingan kiyai, tuan guru dan ulama 
semakin banyak, maka kegiatan ini untuk selanjutnya berkembang 
dalam bentuk lembaga yang dibangun oleh anak dan murid TGH. 
Abubakar Husain (TPQ/BSTQ al-Husainy dan TPQ/BSTQ al-Maliki) 
dengan pengelolaan yang lebih baik dan maju dalam rangka 
memotivasi masyarakat untuk selalu berinteraksi dengan al-Qur’an, 
menunjang program membumikan al-Qur’an di Bima serta 
menyiapkan kader-kader al-Qur’an yang akan mengharumkan nama 
daerah bahkan negara dalam kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an 
(MTQ)  dan Seleksi Tilawatil Qur’an (STQ). 
4) Membangun Majelis Taklim al-Qur’an 
Seperti yang telah kita ketahui bahwasannya majelis taklim 
terdiri dari dua akar kata bahasa Arab yaitu majlis yang berarti tempat 
duduk, tempat siding atau dewan, sedangkan ta’lim berarti 
pengajaran.
37 Jika kita gabungkan dua kata itu dan mengartikannya 
secara istilah, maka dapatlah kita simpulkan bahwasannya majelis 
taklim memiliki arti tempat berkumpulnya seseorang untuk menuntut 
ilmu (khususnya ilmu agama) bersifat nonformal (jika kita melihat 
pendidikan yang ada di Indonesia ini. 
Majelis taklim yang dibentuk atau dibangun dari hasil kiprah 
dan gagasan TGH. Abubakar Husain di Bima memiliki tujuan dan 
fungsi yang sama dengan pendapat para ahli, akan tetapi mengingat 
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kebutuhan masyarakat luas terhadap al-Qur’an baik berkaitan dengan 
membaca yang baik dan benar serta dengan mujawwad, murattal, 
memahami serta mengamalkan nilai-nilai al-Qur’an maka majelis 
taklim tersebut lebih banyak yang menyebut dengan majelis taklim al-
Qur’an yang pesertanya berasal dari semua kalangan tidak hanya dari 
kalangan perempuan, laki-laki yang dewasa akan tetapi juga dari 
remaja dan anak-anak dari berbagai kecamatan di kabupaten dan kota 
Bima bahkan dari kabupaten dan kota lain di Nusa Tenggara Barat 
bahkan dari propinsi lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari TGH. 




Majelis taklim yang kami kembangkan ini pada dasarnya adalah 
majelis taklim yang telah diprakarsai oleh TGH. Abubakar Husain 
yang dahulunya berlokasi di rumah dan langgar yang beliau bangun 
kemudian dilanjutkan oleh anak-anaknya dan kami di lingkungan 
pondok pesantren al-Husainy yang kemudian diberi nama Majelis 
Taklim al-Qur’an al-Husainy. Majelis taklim al-Qur’an al-Husainy 
berada di bawah naungan Yayasan Nurul Qur’an dan pondok 
pesantren al-Husainy dalam pengembangannya dewasa ini selalu 
menjadi sorotan dari berbagai kalangan, hal ini dikarenakan majelis 
taklim ini kami rancang selain untuk kajian tentang keislaman, sosial 
dan budaya juga kami tetap memberikan label khusus yaitu tentang al-
Qur’an baik dalam hal membacanya dengan baik dan benar sesuai 
kaidah ilmu tajwid, melagukannya dengan indah bahkan sampai 
dengan masalah tafsirnya. 
Menurut kami ini lah yang memotivasi masyarakat untuk 
berbondong-bondong datang di majelis taklim, sehingga tiap hari 
jum’at mulai dari jam 15.30-17.00 sore, masyarakat dari berbagai 
kalangan hadir, baik mereka sebagai qori-qori’ah, hafidz-hafidzah, 
para muhibbin maupun para mustami’in dan kalangan umum lainnya 
dari berbagai kampung, daerah bahkan propinsi lain yang tersentuh 
hatinya dengan al-Qur’an. 
Senada dengan ungkapan TGH. Ramli Ahmad di atas TGH. 




.....,Majelis taklim al-Qur’an al-Maliki yang diadakan pada tiap 
hari ahad mulai jam 08.00 pagi-12.00 siang kami rancang untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat pada al-Qur’an sehingga para 
pembina yang kami siapkan pun harus memiliki kompetensi yang 
sangat baik sehingga masyarakat tetap semangat untuk 
menghadirinya...... 
                                                 
38
Wawancara dengan TGH. Ramli Ahmad, (pimpinan pondok pesantren al-Husainy, 
Pembina majelis taklim al-Qur’an al-Husainy) pada hari sabtu tanggal 22 juni 2013 
39
 Wawancara dengan TGH. Fitrah Abdul Malik (pimpinan pondok pesantren al-Maliki, 
Pembina majelis taklim al-Qur’an al-Maliki) pada hari kamis tanggal 20 Juni 2013. 
Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 





Selanjutnya Abdullah Hayat, S.Pd mengemukakan:
40
 
......,di pondok pesantren al-Maliki meskipun menggunakan jenjang 
pendidikan SMP dan SMA namun nilai-nilai kepesantrenan tetap 
dioptimalkan, kegiatan-kegiatan pengajiannya tidak hanya untuk 
siswa atau santri al-Maliki tapi juga dapat diikuti oleh seluruh lapisan 
masyarakat lain dengan sangat antusias misalnya majelis taklim al-
Qur’an yang dilaksanakan tiap ahad pagi sampai dzuhur yang juga 
disiarkan secara langsung melalui siaran radio. Sehingga masyarakat 
dari berbagai kalangan pun bergabung di situ untuk bersama belajar 
tilawah al-Qur’an. Begitu juga di al-Husainy yang berada di kota 
Bima. 
Dari berbagai pernyataan di atas dapat dipahami bahwa TGH. 
Abubakar Husain telah memprakarsai terbentuknya lembaga majelis 
taklim al-Qur’an yang ada di Bima yang bertujuan untuk 
mengembangkan pendidikan Islam di Bima dan tarbiyah al-Qur’an di 
Bima-NTB. Untuk lebih memahami tentang bentuk-bentuk 
pengembangan pendidikan Islam yang dilakukan oleh TGH. Abubakar 
Husain di Bima-NTB maka, dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
1. Bentuk pengembangan 
yang dilakukan oleh TGH. 
Abubakar Husain di Bima-
NTB 
 
a. Membentuk Pengajian di rumah 
b. Membentuklembaga/yayasan 
pendidikan Islam 
c. Membangun Pondok pesantren 
d. Membangun madrasah dan 
sekolah 
e. Membangun majelis taklim al-
Qur’an  
f. Membangun TPQ/BSTQ.  
2. Jenis pendidikan yang 
dikembangkan. 
a. Informal 




TGH. Abubakar Husain adalah seorang ulama, tokoh pendidikan sekaligus 
sebagai salah satu tokoh yang berjasa dalam membumikan al-Qur’an di Indonesia. 
Dalam pengengambangn pendidikan Islam, kiprah beliau sangat komplit yang 
dapat dilihat dari sejumlah bentuk pengembangan lembaga pendidian Islam yang 
beliau lakukan semasa hidupnya antara lain: membentuk pengajian di rumah, 
membentuk lembaga/yayasan pendidikan Islam, membangun Pondok pesantren, 
membangun madrasah dan sekolah, membangun majelis taklim al-Qur’an serta 
membangun TPQ/BSTQ. Yayasan Nurul Qur’an, Yayasan Pendidikan Terpadu 
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al-Maliki, lembaga pondok pesantren al-Husainy dan pondok pesantren al-Maliki, 
madrasah al-Husainy, sekolah Islam terpadu al-Maliki, majelis taklim al-Qur’an 
dan TPQ/BSTQ yang merupakan bentuk-bentuk pengembangan yang dilakukan 
oleh TGH. Abubakar Husain serta sebagai kelanjutan dari perjuangan beliau 
semuanya memiliki ciri khas tilawah al-Qur’an.  
Implikasi pengembangan yang dilakukan oleh TGH. Abubakar Husain 
tersebut terhadap masyarakat Bima-NTB, dapat dilihat dari berbagai aspek: 1. 
Aspek pendidikan Islam, (a) munculnya yayasan dalam pembinaan tilawah dan 
tahfidz al-Qur’an yaitu; Yayasan Nurul Qur’an Bima dan, Yayasan Pendidikan 
Terpadu al-Maliki adalah yayasan Islam yang mengembangkan pendidikan Islam 
dan pendidikan al-Quran,  (b) munculnya pembinaan baca al-Qur’an di masjid-
masjid di Bima, misalnya pada Masjid Abu Dzar al-Gifary di pondok pesantren 
al-Husainy dan Masjid Jami’ H. Abdul Wahhab di pondok pesantren al-Maliki, 
dan masjid-masjid yang ada di tiap Kecamatan yang ada di Bima-NTB, (c)  
munculnya lembaga-lembaga pendidikan Islam yang berciri khas tilawah dan 
tahfidz al-Qur’an, yaitu: pondok pesantren al-Husainy kota Bima, Madrasah al-
Husainy, pondok pesantren al-Maliki Bima, sekolah Islam Terpadu al-Maliki, 
majelis taklim al-Qur’an al-Husainy dan al-maliki serta TPQ/BSTQ al-Husainy 
dan al-Maliki. 2. Aspek keagamaan, (a) Masyarakat Bima menjadi masyarakat 
yang religius,  (b) Masyarakat Bima menjadi masyarakat yang gemar belajar al-
Qur’an serta munculnya program membumikan al-Qur’an di Bima. 
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